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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari keenam sampel body lotion yang memiliki satu nomor batch telah di 

analisis terdapat empat sampel yang positif mengandung bahan pengawet 

nipagin (methyl paraben) yaitu sampel A (Tanpa izin edar),  

D (No.NA1816010xxxx), E (No.NA1818010xxxx)  dan F (No.NA3218010xxxx) 

2. Kadar pengawet nipagin (methyl paraben) yang terkandung dalam 4 sampel 

body lotion  dengan satu nomor batch yang beredar di wilayah Kota 

Gorontalo didapatkan kadar rata-rata yaitu sampel A (Tanpa izin edar) 0.156 

persen, sampel D (No.NA1816010xxxx) 0.029 persen, sampel E 

(No.NA1818010xxxx) 0.053 persen, dan sampel F (No.NA3218010xxxx) 

0.040 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruhnya memenuhi 

syarat sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia Tahun 2011 Nomor: HK.03.1.23.08.11.07517 yaitu kadar 

pengawet nipagin (methyl paraben) pada body lotion adalah tidak lebih dari 

0.4 %. 

5.2.  Saran  

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap jenis pengawet yang lain 

dengan nomor batch yang beragam pada sedian kosmetik, body care, dan skin care 

yang sering digunakan oleh masyarakat. 
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